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Fokus Penelitian ini adalah bagaimana internalisasi nilai-nilai akidah anak 
dalam keluarga. Berdasarkan fokus tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini dapat 
dirinci kepada: Pertama, bagaimana kandungan (konten) nilai-nilai akidah yang 
ditanamkan orang tua terhadap anak dalam keluarga di Lorong III Kelurahan Silandit. 
Kedua, bagaimanakah metode atau cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akidah 
pada anak di Lorong III Kelurahan Silandit. Ketiga, bagaimanakah bentuk kerja sama 
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akidah anak di Lorong III Kelurahan Silandit 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
Untuk menjawab permasalah penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
observasi. Analisa data dilaksanakan dengan cara analisis komparasi konstan. 
Hasil penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.  Internalisasi Nilai-
nilai Akidah Anak dalam Keluarga di Lorong III Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan. 
 Dipetakan kepada tiga hal, pertama, kandungan (konten) nilai-nilai akidah 
yang ditanamkan orang tua kepada anak. Kedua, metode atau cara orang tua menanamkan 
nilai-nilai akidah. Ketiga, bentuk kerja sama orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akidah. Terkait dengan yang pertama, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai akidah 
yang ditanamkan orang tua kepada anak berupa nilai-nilai iman kepada Allah melalui 
asma’al-husna, malaikat-malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari kiamat, qada dan qadar 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun metode atau cara orang tua dalam menginternalisasi 
nila-nilai akidah tersebut dilakukan dengan pendekatan keteladanan, pembiasaan, nasehat 
dan dialog sedangkan bentuk kerja sama yang dilakukan orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akidah pada anak yaitu The autthority handledhy one of the parent (wewenang 
di tangani salah satu orang tua), The autthority is handled one the parent (wewenang 
ditangani kedua orang tua), the autthority is dominated one of the parent (wewenang di 
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A.   Latar Belakang Masalah 
Pada zaman modern sekarang ini kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi sangat pesat perkembagannya. Jika tidak diimbangi dengan akidah 
yang kuat maka akan mengakibatkan akidah anak dalam keluarga semakin 
merosot, dengan adanya teknologi informasi tersebut mengakibatkan akidah anak 
semakin jauh dari ajaran Islam. keadaan seperti ini telah terjadi dalam 
lingkungan masyarakat sehari-hari, yaitu ada yang cenderung untuk berprilaku 
materialis dan pragmatis. Padahal akidah sangat diperlukan untuk membentengi 
diri anak dan keluarga  agar keluarga nantinya memilki iman yang semakin kuat 
dan bisa menghadapi tantangan zaman pada saat ini.  
Akidah merupakan ibarat pondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin 
tinggi bangunan yang akan didirikan, maka akan semakin kokoh pondasi yang 
akan dibuat. Jika pondasinya lemah maka bangunan itu akan cepat ambruk. 
Seseorang yang memiliki akidah yang kuat, pasti akan melaksanakan ibadah 
dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermuamalat dengan baik. Ibadah 







 Akidah yang senantiasa dipadu dengan zikir akan memberikan 
keseimbangan, keserasian dan keselarasan sehingga memperoleh ketentraman 
hidup sebagaimana firman Allah SWT dalam Al- Qur‟an surat ar- Ra‟d ayat 28- 
29 berikut ini: 
                              
                  
Artinya:  
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tentram orang- orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka kebahagiaan dan tempat kembali  yang baik.
2
  
Selain itu, Akidah adalah suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa 
hanya Tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan 
mendidik alam semesta ini (Akidah Rububiyah). Sebagai konsekuensinya, maka 
hanya Tuhan  yang satu-satunya yag wajib disembah, memohon petunjuk dan 
pertolongannya, serta yang harus dipatuhi (Akidah Uluhiyah). bahwa Tuhan 
adalah zat yang luhur dari segala-galanya, Hakim yang Maha Tinggi, yang tiada 
terbatas, yang kekal, yang tiada berubah-ubah, yang tiada kesamaan sedikitpun 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam,(Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamalan Islam (LPPI) 2010), hlm. 10.  
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dialam ini, sumber segala kebaikan dan kebenaran, yang maha Adil dan Suci, 
Tuhan itu adalah Allah Swt.
3
 
Akidah yang sehat, ada ciri-cirinya, demikian pula akidah yang 
berpenyakitpun ada tanda-tanda yang terdapat pada diri seseorang. Akidah yang 
sehat dapat mendorong kepada seseorang yang memilikinya untuk berbuat atau 
bertingkah laku sesuai dengan kehendak Allah Swt dan Rasul-Nya, dan diapun 
dapat menangkis setiap cobaan dan godaan yang datang pada dirinya, sedangkan 
akidahnya seseorang yang berpenyakit tidak lagi mendorong pemiliknya untuk 
berbuat baik dan tidak akan sanggup  menangkis segala godaan yang datang pada 
dirinya karena akidah yang berpenyakit itu sudah tumpul. 
Internalisasi akidah, disebut juga “Keyakinan atau Kepercayaan” akidah ini 
harus diberikan kepada anak. yaitu melalui latihan-latihan dan didikan yang 
diperoleh anak dari lingkungannya, sebagaima yang dikemukakan Zakiah 
Dradjat sebagai berikut: 
Kepercayaan anak-anak bertumbuh melalui latihan-latihan  dan didikan 
yang diterimanya dalam lingkungannya. biasanya kepercayaannya itu 
berdasarkan konsepsi-konsepsi yang nyata, misalnya caranya berpikir 
tentang Tuhan, surga, neraka, malaikat, jin dan sebagainya adalah dalam 
bentuk atau gambaran yang pernah dilihatnya atau didengarnya. Hal ini 
nanti berubah setelah pengertian dan pemahamannya sehari-hari dalam 
bermacam-macam kesempatan makin banyak dan bertambah luas.
4
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Pada awalnya orang tua paling bertanggung jawab dalam memberikan 
internalisasi akidah kepada anak. Dalam hal ini Hadist Nabi menjelaskan: 
رٔاِ ا  –كم يٕ نٕ د يٕ نذ عم ا نفطرة فا بٕاِ يٕٓدا َّ أ يُصراَّ أيًجسا َّ 
  نبخاري
Artinya: 
 Setiap anak yang baru dilahirkan, ia dilahirkan dalam keadaan fitrah 
(kesucian) maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan ia 
sebagai seorang yahudi, Nasrani, Majusi.(H.R Al-Bukhari).
5
 
Pemahaman hadist di atas bahwa sang anak, jika mempunyai kedua orang 
tua muslim yang baik, mengajarkan kepada dirinya prinsip-prinsip Iman dan 
Islam maka sang anak akan tumbuh dalam akidah yang murni. Dan sebagaimana 
firman Allah dalam Q.surah Lukman ayat 13 di bawah ini: 
                         
    
Artinya: 
 Dan ( Ingatlah ) Ketika lukman berkata  kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya:“Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar. (Q.S. Luqman: 13)
6
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Dari penggalan ayat di atas tampak bahwa seorang ayah yang bernama 
Lukman memberikan pelajaran kepada anak-anaknya agar tidak menyekutukan 
Allah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap keluarga baik dia orang tua 
bertanggung jawab untuk memberikan pembinaan akidah kepada anak- anaknya. 
Pada umumnya akidah anak dalam lingkungan keluarga nampak dari 
suasana keluarga itu sendiri, baik dari segi kegiatan ibadah keluarga maupun 
dalam bentuk akhlak masing-masing anggota keluarga. Sama halnya dengan 
lingkungan masyarakat, untuk mengetahui akidah yang ada dalam masyarakat 
yang pertama diperhatikan adalah dari segi kegiatan Ibadahnya dan bagaimana 
akhlak anggota keluarga itu sendiri. 
Mata pencaharian dominan masyarakat Lingkungan III Kelurah Silandit 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan adalah pekerja batu bata, penarik becak 
dan petani. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan terhadap 
internalisasi nilai-nilai akidah anak dalam keluarga di Lingkungan III Kelurah 
Silandit ditemukan penomena bahwa anak-anak kurang mendapat perhatian 
terkait penanaman nilai-nilai akidah Islamiyah di keluarga. Indikator yang dapat 
penulis temukan sebagai berikut: Pertama, para orang tua kurang memberi 
bimbingan terkait penguatan akidah anak di rumah tangga. Kedua, anak-anak 
tidak terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat yang mengagungkan dan 





karena kesibukan orang tua dalam mencari nafkah atau kurangnya pengetahuan 
orang tua tentang penanaman nilai-nilai akidah islamiyah. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti ingin melihat bagaimana 
internalisasi nilai-nilai akidah anak dalam keluarga  yang dilakukan orang tua di 
Lorong III kelurahan Silandit, oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengangkatnya dalam suatu  penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai 
Akidah Anak Dalam Keluarga Di Lorong III Kelurahan Silandit 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.” 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirimuskan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kandungan (konten) nilai-nilai akidah yang ditanamkan orang 
tua terhadap anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan? 
2. Bagaimana metode atau cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akidah 
pada anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan?  
3. Bagaimana bentuk kerja sama orang tua (ayah dan ibu) dalam menanamkan 
nilai-nilai akidah terhadap anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan 





B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kandungan nilai-nilai akidah yang ditanamkan orang tua 
terhadap anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan?  
2. Untuk mengetahui metode atau cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
akidah pada anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan? 
3. Untuk mengetahui bentuk kerja sama orang tua (ayah dan ibu) dalam 
menanamkan nilai-nilai akidah terhadap anak dalam keluarga Lorong III di 
Kelurahan Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan? 
C. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang bagaimana 
metode atau cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akidah pada anak 
dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan.  
2. Sebagai masukan kepada keluarga baik ayah dan ibu tentang bagaimana 





anak dalam keluarga Lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan. 
3. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. Memberikan 
sumbangan dan pengetahuan dalam pengkajian Internalisasi akidah anak 
dalam keluarga khususnya bagi Fakultas Tarbiyah (IAIN) Padangsidimpuan. 
4. Sebagai Persyaratan dan melengkapi tugas-tugas untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Islam dalam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
(IAIN) Padangsidimpuan. 
D. Batasan istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dibuat batasan istilahnya sebagai berikut: 
1. Internalisasi diartikan juga “sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan 
secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan.”
7
 
Internalisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendalaman, 
penghayatan, pembinaan yang dilakukan orang tua (keluaga) dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai akidah anak lorong III di Kelurahan 
Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan.  
2. Akidah adalah “Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya 
tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan 
mendidik alam semesta, yang dimaksud akidah dalam penelitian ini yaitu 
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akidah anak-anak lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan.  
3. Keluarga adalah “merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia. Anggota-anggotanya  terdiri atas ayah,  ibu dan anak- 
anak.”
8
 Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para keluarga 
lorong III di Kelurahan Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat sistematika pembahasan 
sebagai berkut: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua dibahas tentang kajian teori yang terdiri dari upaya 
penginternalisasian akidah anak dalam keluarga, hambatan yang dihadapi 
keluarga dalam menginternalisasi akidah anak. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup: 
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, instrument 
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik menjamin keabsahan data.  
Bab keempat, adalah hasil penelitian tentang internalisasi nilai-nilai akidah 
pada anak dalam keluarga Lorong III di kelurahan Silandit. 
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 Pertama, bab ini berisi pembahasan, tentang kandungan nilai-nilai akidah yang 
ditanamkan orang tua kepada anak. Kedua, metode atau cara orang tua 
menamkan nilai-nilai akidah. Ketiga, bentuk kerja sama orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai akidah.  Keempat, analisis hasil penelitian 
























A. Internalisasi Nilai-nilai Akidah  
1. Pengertian Akidah Islam 
Akidah berasal dari kata „aqd yang berarti pengikatan. ا عتقد ت كذ(  ) artinya 
“Saya ber-i‟itiqad begini.” maksudnya, saya mengikat hati kepada Allah yang 
menciptakan langit dan bumi tanpa gantungan. Akidah adalah apa yang diyakini 
oleh seseorang. Jika dikatan, “Dia mempunyai aqidah yang benar,” berarti 
aqidahnya bebas dari keraguan. Aqidah merupakan perbuatan hati, yaitu 
kepercayaan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.
9
 
Sementara itu Muhammad Daud Ali menjelaskan bahwa “yang dimaksud 
dengan akidah dalam bahasa arab (dalam bahasa Indonesia ditulis aqidah), 
menurut etimologi, adalah ikatan, sangkutan, atau perjanjian yang kokoh yang 
timbul dalam hati yang kuat dan selalu dekat dengan Allah. karena ia mengikat 
dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian teknis 
artinya adalah iman atau keyakinan. Akidah islam (aqidah islamiya ), Karena itu, 
ditautkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.
10
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Uraian di atas dapat dipahami bahwa akidah adalah keyakinan atau 
kepercayaan yang di anut dan di bawa sampai ajal menjemput kita, dan menjadi 
landasan sebagai bentuk aktivitas,sikap,pandangan,tingkah laku, dan pegangan 
hidup dalam berbagai aspek kehidupan. 
2. Materi Akidah Islam  
Akidah atau tauhid merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap 
yang maha agung yang menjadi dasar dari seluruh aspek sikap dan prilaku 
manusia, akidah ini juga merupakan ruh yang ada dalam diri manusia dengan 
berpegang teguh padanya dia akan hidup dalam keadaan yang baik dan 
menggembirakan, tetapi kalau itu di tinggalkan maka matilah semangat 
kerohanian manusia, ia adalah bagaikan cahaya yang apabila seorang itu buta 
daripanya, maka pastilah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya dan 
terjerumus kelembah- lembah kesesatan yang amat mendalam. berkenaan dengan 
masalah tauhid ini Nasruddin Razak mengemukakan sebagai berikut: 
Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya tuhanlah yang 
menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam 
semesta ini (Tauhid Rububiyah). Sebagai konsekwensinya, maka hanya 
tuhan itulah yang yang satu-satunya yag wajib disembah, dimohon 
petunjuk dan pertolongannya, serta yang harus ditakuti (Tauhid Uluhiyah). 
Bahwa tuhan itu zat yang luhur dari segala-galanya, hakim yang maha 
tinggi, yang tiada terbatas, yang kekal, yang tiada berubah-ubah. yang tiada 
kesamannya sedikitpun dialam ini, suber segala kebaikan dan kebenaran, 
yang maha adil dan suci. Tuhan itu bernama Allah Swt.
11
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Selanjutnya Al-Qur‟an Alkarim, diwaktu memperbincangkan perihal 
kebaikan, maka disebutkanlah bahwa „akidah itulah yang menjadi perintis atau 
pendorong dari amal- amal perbuatan yang shalih itu. Jadi „akidah diumpamakan 
sebagai pokok yang dari situlah munculnya beberapa cabang, atau sebagai 
fundamen yang di atasnyalah bangunan didirikan dan sifat-sifat orang yang 
beriman dijelaskan Allah Swt. Dalam Al-Qur‟an surat al–baqoroh ayat 177 
berikut ini: 
                           
                          
                        
                        
                             





Bukankah kebaikan itu jika kamu semua menghadapkan mukamu 
kearah timur atau barat, tetapi yang disebut kebaikan itu ialah 





kiamat), malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, memberikan harta 
yang dicintainya itu kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, orang yang terlantar dalam perjalanan, orang yang 
meminta-minta, orang-orang yang berusaha melepaskan perbudakan, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, memenuh janji apabila 
berjanji, sabar dalam kesengsaraan dan kemelaratan dan juga 
diwaktu peperangan. mereka itulah orang-orang yang benar dan 
merekalah orang-orang yang bertakwa kepada Allah”.
12
 
Dari ayat di atas diketahui bahwa dasar-dasar yang terdapat itu adalah 
keimanan dalam Islam yaitu beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, dan kitab-kitab. Ada tiga aspek yang harus di ketahui tentang sendi 
akidah islamiyah yang terdiri dari : 
a. Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT,  nama-namanya yang baik dan 
segala pekerjaannya. 
b. Kenabian (Nubuah), meliputi sifat Nabi-Nabi Alaihissalam keterpeliharaan 
mereka dalam menyampaikan risalah mereka, beriman tentang kerasulan 
dan mu‟jizat yag diberikan kepada mereka, dan beriman kepada kitab- 
kitab yang diturunkan Allah kepada mereka. 
c. Yang didengar )  اسًا ء ) meliputi: 
1) Alam rohani, membahas tentang alam yang tak dapat dilihat dengan 
mata. 
2) Alam barzah, kehidupan dalam alam kubur  sampai bangkit pada hari 
kiamat. 
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3) Kehidupan dialam akhirat, meliputi tanda-tanda kiamat, Hura-hura, 
pembalasan amal perbutan dan lain-lain.
13
 
 selanjutnya dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. bersabda:                              
     
 عٍ ابي ْر ير ة كاٌ رسٕ ل هللا صم هللا عهيّ ٔسهى يٕ يا با ر زا نهُا س فا تا ِ رجهفقال: 
ِّ,؟ قا ل  اٌ تؤ يٍ با هللا ٔيال ئكتّ  يار سٕ ل هللا ياا ال يًا ٌ ُرُسهِ َٔ ِو  ,  ْٕ اْنيَ َٔ  ,ِّ ُكتُبِ َٔ
 ِ َٔ َشرِّ  ِ ٍَ بِاْنقَْذِر َخْيِر َٔ تُْؤِي  ) رٔا ِ انبخر ٔ يسهى ( اآلِخِر, 
Artinya:  
Dari abu hurairah r.a katanya: Pada suatu hari Rasulullah Saw. 
Tampak sedang berkumpul dengan orang banyak. Sekonyong- 
konyong dating kepadanya seorang laki- laki lalu ia bertanya: Ya, 
Rasulullah! Apakah yang dikatakan dengan iman? Jawab Nabi Saw. 
Iman ialah: (1)Iman dengan Allah, (2)Iman dengan para malaikat-
Nya, (3)Iman dengan kitab-kitab- Nya, (4)Iman dengan Para Rasul-




Dari hadits di atas dapat di pahami bahwa rukun iman terdiri dari beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, hari 
kiamat, qadar baik dan qadar buruk. dan hal inilah yang menjadi dasar-dasar 
akidah dalam islam.Untuk lebih jelasnya dapat di ketahui bahwa dasar-dasar 
islamiyah yang terangkum dalam rukun iman itu akan dijelaskan satu persatu 
pada uraian sebagai berikut: 
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1. Beriman kepada Allah 
 Rukun iman yang pertama adalah percaya kepada Allah. Iman kepada 
Allah merupakan yang paling pokok dan mendasari seluruh ajaran Islam, karena 
tuhan itu satu secara mutlak dalam bentuk yang menyangkut Dzat tuhan. dia 
adalah esa dalam wujudnya, esa dalam sifat-sifatnya, dan esa dalam ciptaan-Nya 
inilah materi pertama tentang keimanan yang  harus yang harus di 
internalisasikan pada anak. 
yang dimaksud esa wujudnya ialah, bahwa tidak ada tuhan lebih dari satu 
dan tidak ada sekutu bagi Allah: esa sifatnya berarti bahwa tidak ada dzat lain 
yang memiliki satu atau lebih sifat-sifat ketuhanan yag sempurna esa ciptaan dan 
perbuatannya berarti bahwa tidak seseorangpun dapat melakukan ciptaan/ 
pekerjaan yang dilakukan Allah. konsep ketuhanan dalam islam didasarkan 
kepada Firman Allah. dalam Al- Qur‟an surah al- ikhlas ayat 1-4 sebagai berikut. 
                           
        
Artinya: 
Katakanlah: (hai Muhammad)“ Dialah Allah, yang maha esa.” Allah  itu 





tidak pula diputerakan. dan tidak ada seorangpun yang serupa dengan 
Dia. (Q.S Al- Ikhlas ayat 1-4).
15
 
Penjelasan ayat diatas dapat dipahami bahwa akidah islam dimulai dari 
keyakinan akan keesaan Allah Swt tempat bergantung segala seuatu, yang tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan. “Iman kepada Allah berarti  mempercayai 
bahwa Allah itu Tuhan pencipta alam semesta ini, yang memilik sifat-sifat yang 
sempurna serta bebas dari sifat-sifat yag tidak sempurna.”
16
 
Sendi utama dalam agama islam adalah iman kepada Allah SWT. 
Keimanan adalah suatu proses kejiwaan yang tercakup didalamnya semua fungsi 
jiwa, perasaan dan pikiran sama-sama meyakinkannya. Untuk dapat mencapai 
keimanan yang sungguh dan dapat menjamin kebahagiaan hidup manusia, 
seharusnya manusia itu percaya kepada Allah SWT. Percaya kepada Allah SWT 
harus mencakup kepercayaan akan sifat-sifatnya, serta dapat direalisasikan dalam 
segala sikap dan tindakan.
17
   
2. Beriman kepada Malaikat. 
 Iman kepada Malaikat merupakan masalah akidah yang kedua sesudah 
iman kepada Allah Swt. “Kita wajib beriman kepada Malaikat oleh karena itu Al-
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Qur‟an dan Nabi memerintahkannya sebagaimana wajibnya beriman kepada 
Allah dan para Nabinya.”
18
 
Malaikat merupakan makhluk ghaib yang manusia tidak dapat mengenal 
hakekatnya, sebab Allah dengan perantaraan al- Qur‟an dan nabi menerangkan 
tentang adanya dan tentang sifat-sifatnya. Tentang sifat-sifat Malaikat, dijelaskan 
Allah swt, dalam al- Qur‟an surah al- Anbiya ayat 26-27 sebagai berikut. 
                           
            
Artinya:  
dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya (malaikat-malaikat 
itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka itu tidak 




Iman kepada Malaikat sangat besar nilainya dalam kehidupan manusia 
sebagaimana dijelaskan Nasruddin Razak berikut ini: 
Iman kepada Malaikat sangat besar nilainya dalam hidup dan kehidupan 
sebagai manusia, yang selalu penuh dengan berbagai macam persoalan. Maka 
seorang muslim haruslah selalu optimis, tidak boleh ragu dan gentar dalam 
menghadapai masalah apa saja, baik dikala seorang diri sebatang kara maupun 
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diwaktu bersama-sama, karena ada iman bahwa Allah mempunyai petugas-




Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa iman kepada malaikat 
membantu manusia mengatasi berbagai permasalahan hidup yang dialaminya dan 
malaikat juga mempunyai tabiat secara sempurna berbakti kepada Allah, tunduk 
dan patuh pada kekuasaannya dan keagungannya, Malaikat diberi oleh Allah 
tugas untuk membawa wahyu kepada para rasul. Malaikat juga berkarya di alam 
Ruh. Karya mereka adalah bertasbih serta patuh dan tunduk sepenuhnya kepada 
Allah Ta‟ala, memikul „arsy, memberi salam kepada  para ahli surga, menyiksa 
para ahli neraka, dan sebagainya.  
Oleh sebab itu, beriman kepada malaikat adalah termasuk kelakuan baik 
dan merupakan tanda-tanda kebenaran, kepercayaan serta ketakwaan. Namun ini 
tidaklah disebut dengan keimanan yang hakiki, kecuali apabila seseorang itu 




3. Iman kepada kitab- kitab Allah. 
Setiap nabi dan rasul diberikan kitab sebagai pedoman dan penuntun hidup 
bagi diri dan umat yang dipimpinnya. Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan 
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salah satu rukun iman. “Oleh karena itu, setiap muslim wajib mengimani kitab- 
kitab yang diturunkan oleh Allah SWT, termasuk kitab-kitab sebelum al- Qur‟an, 
seperti kitab taurat yang di turunkan kepada nabi musa a.s. Kitab Zabur yang 
diturunkan kepada nabi daud a.s. Kitab injil yang diturunkan kepada nabi isa a.s. 
Kepercayaan akan kebenaran isi kitab suci ini dapat menentramkan batin, 
menghindari kecemasan dan kegoncangan jiwa. Ini seiringan dengan firman 
Allah SWT dalam surat al- baqoroh ayat 285, yaitu: 
                                
                     
              
Artinya:  
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya",dan mereka 
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): 




Karena setiap muslim wajib untuk mengimani kitab-kitab yang diturunkan 
Allah Swt, termasuk kitab-kitab sebelum al-Qur‟an dan al-Qur‟an juga 
penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Dalam al- Qur'an surat al- maidah ayat 48 
Allah Swt, berfirman: 
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                             
          
 
Artinya: 
dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur‟an dengan membawa    
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab 




Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa al-Qur‟an membenarkan 
kitab-kitab sebelumnya bahkan penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya, Al-
Qur‟an ini juga memiliki kelebihan yang luar biasa dibanding kitab-kitab lainnya 
bahkan Al-Qur‟an ini juga sumber dari segala ilmu yang ada di alam semesta ini.  
4. Iman kepada Rasul- Rasul Allah 
Iman kepada Rasul-Rasul Allah termasuk salah satu rukun iman setelah 
mengimani kitab Allah, sebab Rasul itu yang telah menyampaikan isi kitab 
kepada manusia. “Rasul juga utusan Allah yang menyampaikan wahyu itu 
kepada orang banyak serta memimpin mereka dalam menyeuaikan diri dalam 
kehidupan dan perbuatannya dengan wahyu ilahi. Dengan fungsi yang demikian, 
mereka menjadi juru bicara dan muballig pilihan yang langsung dari Allah, 
terpelihara dan serba ragam kesalahan tentang apa yang mereka sampaikan. Dan 
Rasul-Rasul itu merupakan teladan utama untuk kaum dan umatnya. Dan dari 
                                                          
23





ayat- ayat dibawah ini dapat diketahui tugas dan fungsi Rasul rasul, dalam surah 
An-nahal ayat 43- 44: 
                           
                                
        
Artinya: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Al 
Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
24
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap muslim wajib untuk 
meyakini bahwa Allah Swt telah mengutus beberapa orang rasul diantara kamu 
untuk menyampaikan risalah kebenaran kapada manusia. 
Dan ada lagi ayat-ayat yang lain tentang mengimani semua nabi  dan Rasul 
Allah dengan segenap kitab yang diturunkan kepada mereka sebagaimana firman 
Allah Swt dalam Qur‟an surah Al-baqoroh ayat 285 sebagai berikut:                          
                                                          
24
Syeikh Mahmud Shaltut Penerjemah Fachruddin HS. Akidah dan syariah Islam 





                          
                        
              
Artinya: 
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka 
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): 




Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Iman kepada Allah SWT tidak 
terlepas dari iman kepada rasu-rasulnya, sebab merupakan bagian dari iman 
kepada Allah membenarkan semua bentuk dukungan rabbani.  
5. Iman Kepada hari kiamat 
Iman kepada hari kiamat akan membawa manusia kepada keyakinan 
adanya suatu kehidupan lagi dialam lain sesudah hidup didunia, adanya hidup 
lagi bagi manusia sesudah matinya. 
                                   
                              
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                              
                                 
Artinya: Hari kiamat,2. Apakah hari kiamat itu? 3. tahukah kamu Apakah hari 
kiamat itu?4.pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang 
bertebaran,5.dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan6.dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan) 
nya,7.Maka Dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.8. dan 
Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya,9. Maka 
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.10. tahukah kamu Apakah 
neraka Hawiyah itu?11.(yaitu) api yang sangat panas.
26
  
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa  ketika hari kiamat datang 
seluruh manusia adalah seperti anai-anai yang beterbangan, gunung-gunung 
seperti bulu-bulu yang diterbangkan,dan setelah itu akan ada penimbangan. Jika 
amal baik lebih banyak maka akan berada pada kehidupan yang memuaskan        
(syurga) tetapi bila amal  buruk lebih banyak maka akan dimasukkan kedalam 
api yang sangat panas ( Neraka) makhluk yang ada dibumi ini akan binasa. 
6. Iman kepada qadha dan qadar Allah 
 Iman kepada qadha dan qadar adalah “ mempunyai hubungan erat dengan 
perbuatan manusia serta sikapnya dalam hidup ini, itu tiada lain dari suatu 
peraturan umum yang berlaku dalam alam ini antara sesuatu tindakan dengan 
konsekuensinya, hubungan antara sebab dan musabab, kejadian dan akibatnya.
27
 
Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. Dalam al- Qur‟an surah Al- ahzab ayat 
38: 
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                                  
            
Artinya: 
 Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) 
sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. dan 
adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.
28
 
Qadha dan Qodar Allah tidak diketahui sebelumnya, karena itu manusia 
berkewajiban untuk melakukan berbagai usaha untuk mencari kemaslahatan di 
dunia dan akhirat. Manusia tidak boleh hanya pasrah pada nasib, tetapi 
disamping berserah diri kepada Allah, manusia harus berusaha merubah nasibnya 
ke arah yang lebih baik agar manusia tidak menggantungkan dirinya kepada 
nasibnya makanya Allah memberikan akal pikiran kepada manusia agar manusia 
dapat berpikir . 
3. Internalisasi Nilai-nilai Akidah  
Internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, 
penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan 
sebag ainya.
29
 Jadi teknik pembinaan akidah yang dilakukan melalui internalisasi 
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adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai relegius (agama) 
yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya 
menyatu dalam kepribadian keluarga, dalam kerangka psikologis, internalisasi 
diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku, 
pendapat dan seterusnya di dalam keluarga.  
Proses Internalisasi ajaran akidah menjadi sangat penting bagi keluarga 
untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai akidah dalam 
kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam tercapai. Upaya dari 
pihak kepala keluarga untuk dapat menginternalisasikan nilai ajaran akidah 
kepada anak-anak menjadi sangat penting, dan salah satu upaya tersebut adalah 
dengan metode pembiasaan di lingkungan keluarga. Metode pembiasaan tersebut 
adalah dengan menciptakan suasana religius di dalam keluarga, kegiatan-
kegiatan keagamaan dan praktik-praktik keagamaan yang dilaksanakan secara 
terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat mentransformasikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran akidah Islam dalam keluarga.  
Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembianaan akidah anak, 
ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi yaitu:
30
 
a. Tahap transformasi Nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan 
oleh orang tua dalam mengimpormasikan nilai-nilai yang baik dan kurang 
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baik, pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara orang tua dan 
anak. 
b. Tahap transaksi Nilai, suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau intraksi antara orang tua dan 
anak. 
c. Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi, pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan  komunikasi 
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini 
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif. 
Jadi proses internalisasi harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas 
perkembangannya. Internalisasi merupakan central perubahan kepribadian yang 
merupakan dimensi  kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia, termasuk 
didalamnya kepribadian makna nilai.  
4. Akidah Islam untuk Mengembangkan Fitrah Manusia 
Pada dasarnya Allah Swt. Menciptakan manusia dibekali dengan potensi 
beragama  yang disebut dengan fitrah. Dengan fitrah yang dimilikinya manusia 
dapat dididik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt. Hal ini sejalan dengan fitrah Allah dalam dalam al- Qur‟an surat ar- rum 





                                 
                  
Artinya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
31
 
Mustafa Al-maraghi mengatakan bahwa fitrah Allah adalah “Cenderung 
kepada ajaran tauhid dan meyakinkannya”.
32
 Dengan demikian fitrah merupakan 
potensi spritual yang dapat dikembangkan agar manusia senantisa beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt. 
Fitrah merupakan identitas yang memberikan bingkai kemanusiaan bagi 
nafs (jiwa) agar tidak bergeser dari kemanusiannya. Zakiah daratjat mengatakan 
“fitrah inilah yang membedakan anatara manusia dengan makhluk lainnya dan 
fitrah ini pulalah yang membuat manusia itu istimewa dan lebih mulia sekaligus 
berarti bahwa manusia adalah makhluk paedagogik”.
33
 
Adanya potensi fitrah dalam diri manusia menyebabkan anak perlu di didik 
sesuai dengan fitrahnya sejak masih keci karena akan sangat berpengaruh 
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terhadap kehidupan beragama anak berikutnya. Pendidikan akidah yang 
dilaksanakan secara berangsur-angsur mulai membaca, menghapal, memahami, 
mempercayai dan membenarkan, kemudian tertanam sangat kuat pada jiwa anak 
setelah ia dewasa, sehingga ia mempengaruhi segala prilakunya yang 
menyangkut pola pikir, pola sikap dan pola tindak lahir pada pandangan 
hidupnya. 
Bagi anak yang belum bisa membaca, maka pembiasaan kepada kehidupan 
beragama merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan 
aqidah pada anak. Sejalan dengan hal ini Zakiah Daradjat mengemukakan: 
 Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman 
dan lathan- latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu.Seorang yang   
pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka 
pada masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama 
bagi hidupnya. Lain halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya 
mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya 
orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan kawan- kawannya juga 
hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama 
dirumah, sekolah dan masyarakat. Maka orang- orang itu dengan 
sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan 
agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan- larangan 
agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.
34
 
Perkembagan pada masa anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak 
kecil, dalam keluarga, di sekolah dan masyarakat lingkungan sekitarnya. 
Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama, (sesuai dengan ajaran agama), 
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akan semakin banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya 
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.
35
  
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa akidah islam merupakan 
fitrah manusia. Untuk mengembangkannya diperlukan proses pendidikan yang 
dilaksanakan secara kontinu dan berkesinambungan, baik dilingkungan keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat. 
5. Tanggung jawab orang tua dalam menginternalisasi akidah 
Orang tua harus bertanggung jawab dalam menginternalisasi nilai-nilai 
akidah pada anak. Bagaimanapun, orang tua hendaklah menjadi contoh dalam 
segala aspek kehidupan bagi anak supaya anak dapat mencontohkan orang 
tuanya. Di samping orang tua sebagai pemimpin, kedudukan orang tua juga 
sebagai pendidik yang utama bagi anak-anaknya di dalam keluarga. Idealnya, 
orang tua diharapkan dapat membimbing, mendidik, melatih dan mengajari anak 
dalam masalah-masalah tentang akidah dan kepribadian anak dalam kegiatan 




Pada surah Luqman ayat 13-17 seorang ayah dalam memberikan pelajaran 
kepada anaknya terdapat tuntunan sebagai berikut: 
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                         
                           
                           
                            
                       
                                
                              
                             
Artinya: 
  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".14. dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya 
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah  bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu 15.dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 





ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui 17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 




Anak mulai mengenal Tuhan melalui orang tua dan lingkungan 
keluarganya. Kata-kata, tindakan dan perbuatan orang tua, sangat mempengaruhi 
perkembangan akidah pada anak.  
Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh dalam 
perkembangan akidah sianak. Ia merasakan adanya kehangatan  bahwa ia 
disayangi dan dilindungi serta mendapat perlakuan yang baik, sehingga ia 
memperoleh rasa aman dari sikap orang tuanya sehingga memberikan pengaruh 
positif terhadap  perkembangan  akidah anak. Namun demikian hubungan yang 
kurang serasi, penuh ketakutan dan kecemasan, akan menyebakan sukarnya 
perkembangan akidah anak. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan akidah sangat penting 
ditanamkan sejak anak berada dalam keluarga, masa ini adalah masa yang paling 
subur untuk menumbuh kembangkan pengetahuan dan pemahaman akidah pada 
anak, agar setelah dewasa akidah tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kepribadiaannya. Pendidikan keimanan sangat penting diberikan sejak anak 
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dalam masa sekolah agar terbiasa meyakini adanya tuhan dan dia akan selalu 
terus mengingat siapakah yang menciptakan aku. Tentang hal ini Imam Al- 
Ghazali mengemukakan: 
Ketahuilah bahwa apa yang kami sebutkan itu mengenai penjelasan akidah 
(keyakina) maka sebaiknya didahulukan kepada anak- anak pada awal 
pertumbuhannya. Supaya dihapalkan dengan baik, kemudian senantiasalah 
terbuka pengertiannya nanti sedikit demi sedikit sewaktu dia telah besar. 
Jadi permulaannya dengan menghapal, lalu memahami, kemudian 
beriktikad, mempercayai dan membenarkan, dan yang berhasil pada anak- 
anak  tanpa memerlukan bukti.
38
 
Dari penjelasan di atas tampak bahwa pendalaman akidah kapada anak 
harus dilaksanakan secara berangsur-angsur, yaitu mulai dari membaca, 
menghapal, memahami, mempercayai, dan membenarkan. Kemudian tertanam 
dalam jiwa setelah dewasa, sehingga akan mempengaruhi segala prilaku yang 
menyangkut pikir, pola sikap dan pola tindak lahir dan pandangan hidupnya. Jadi 
akidah berperan sebagai fundamen dalam berbagai aspek kehidupannya. Hal ini 
sejalan dengan penjelasan Zainuddin berikut ini: 
Akidah yang tertanam dalam jiwa anak, maka ia akan mewarnai 
kehidupannya sehari- hari, karena terpengaruh oleh suatu pengakuan 
tentang adanya kekuatan yang menguasainya, yaitu  Allah yang maha 
esa-pencipta. Sehingga timbul rasa takut berbuat, kecuali yang baik- baik 
dan semakin matang perasaan keutuhannya, semakin baik pula segala 
prilakunya. Jadi penanaman akidah adalah masalah pendidikan perasaan 
dan jiwa, buka akal pikiran sedangkan jiwa telah ada dan melekat pada 
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anak sejak kelahirannya, maka sejak mula pertumbuhannya harus 
ditanamkan rasa keimanan dan akidah tauhid sebaik- baiknya.
39
 
Dengan adanya pembiasaan kehidupan beragama dalam keluarga akan 
tertanam nilai-nilai akidah pada diri anak, karena pada dasarnya perkembangan 
agama pada masa anak,  terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, 
terutama dilingkungan keluarga, semakin banyak pengalaman anak yang 
mengandung unsur-unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya 
menghadapi hidup akan sesuaai dengan ajaran agama. Dengan demikian 
pendidikan akidah harus dilaksanakan sejak dari usa dini, bahkan ketika dalam 
kandungan melalui doa menyambut kelahiran anak dan pendidikan akidah yang 
dilaksanakan secara kontinu dan berkesinambungan dalam keluarga. 
Dalam melaksanakan pendidikan akidah anak, maka ada lima pilar asasi 
dalam menanamkan nilai-nilai akidah pada anak yaitu: 
a. Pen-talqinan kalimat tauhid 
b. Cinta  kapada Allah, merasa diawasi Allah, meminta pertolongan hanya 
kepada- Nya (Isti’anah) serta beriman kepada qodha dan qadar Allah. 
c. Mencintai Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya. 
d. Mengajarkan al- Qur‟an kepada anak. 
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Apabila pendidikan akidah diberikan kepada anak masa sekolah maka anak 
akan tumbuh di atas landasan akidah. Hal ini sejalan dengan penjelasan Imam al-
Ghazali sebagaiman dikutip Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid berikut ini: 
Ketahuilah bahwa apa yang telah kami ungkapkan dalam penjelasan 
akidah seyogianya diberikan kepada anak sejak awal masa 
pertumbuhannya, agar ia benar- benar dapat menghapalnya denga baik, 
sehingga sedikit demi sedikit dimasa pertumbuhannya ia akan 
menyingkap makna yang terkandung di dalamnya. Maka mulailah dengan 
membuatnya hafal, kemudian memahami, dan membuatnya percaya, 
yakin serta membenarkannya. Hal ini bisa terwujud pada diri anak tanpa 
harus memberikan bukti yang nyata. Ini merupakan bagian dari karunia 
yang Allah berikan kepada hati manusia. Dia telah melapangkan hatinya 
untuk dapat menerima keimanan diawal masa pertumbuhannya tanpa 
perlu mengungkapkan argumentasi dan bukti yang nyata.
41
 
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka para penanggung jawab tumbuhnya 
akidah pada anak itu tergantung pada keluarga baik dia ayah atau ibu, agar 
akidah anak itu tetap tumbuh dan berkembang sampai dewasa nanti ibu/ayah 
harus memberikan didikan yang baik pada anak agar anak dapat menerima 
didikan akidah yang diberikan orang tua. 
B. Perkembangan Fisik, Motorik dan Sosial Anak 
1. Perkembangan Fisik dan Motorik Anak 
 Pada masa anak-anak, mulai berkembang untuk memiliki kesadaran 
tentang dirinya sebagai perempuan atau laki-laki, dapat mengatur diri dalam 
buang air kecil dan  mengenal beberapa hal yang dianggap berbahaya 
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(mencelakakan diri). Perkembangan pada usia anak-anak dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini:   
Pada masa anak seiring dengan pertumbuhan fisiknya yang beranjak 
matang, maka perkembangan metorik dengan baik anak sudah dapat 
terkoordinasi. Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. 
Misalnya menggerakkan badannya dengan tujuan yang jelas, seperti(1) 
menggerakkan tangan untuk menulis, menggambar, mengambil makanan, 
melempar bola dan sebagainya(2) menggerakkan kaki untuk menendang bola, 
lari mengejar teman pada saat main kucing- kucingan dan sebagainya.
42
 
2.   Perkembangan Sosial Anak 
Perkembangan sosial pada anak usia SD/MI ditandai dengan adanya 
perluasan hubungan, disamping dengan para anggota keluarga, juga dengan 
teman sebaya sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Berkat 
perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan kelompok teman 
sebaya maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. Dalam proses belajar 
disekolah, kematangan perkembangan sosial ini dapat dimanfaatkan atau 
dimaknai dengan memberikan tugas-tugas kelompok, baik yang membutuhkan 
tenaga fisik seperti membersihkan kelas dan halaman sekolah, tugas-tugas 
kelompok ini harus memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik atau 
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siswa untuk menunjukkan perestasinya, dengan melaksanakan tugas kelompok, 
siswa dapat belajar tentang sikap dan kebiasaan dalam bekerja sama, saling 
menghormati, bertenggang rasa, dan bertanggung jawab. 
C. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Pada masa ini  kesadaran beragama anak ditandai dengan ciri-ciri sebolagai 
berikut: 
a. Sikap keagamaan anak masih bersifat reseptif namun sudah disertai dengan 
pengertian. 
b. Pandangan dan faham ketuhanan diperolehnya secara rasional berdasarkan 
kaidah-kaidah logika yang berpedoman kepada indikator alam semesta 
sebagai manifestasi dari keagungannya (contohnya: dalam menjelaskan 
tentang Allah Swt, sebagai pencipta yang maha agung, dapat dimulai 
dengan mempertanyakan fenomena-fenomena alam yang sudah diketahui 
oleh anak, seperti mempertanyakan siapa yang membuat dirinya berikut 
bagian-bagian dari tubunnya, siapa yang membuat air, tanah, udara, buah-
buahan dan alam semesta lainnya. 
c. Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan kegiatan 
ritual diterimanya sebagai keharusan moral. 
Kepercayaan anak kepada tuhan pada usia ini, bukanlah keyakinan hasil 





kebutuhan jiwa akan kasih sayang dan perlindungan. Oleh karena itu, dalam 
mengenalkan tuhan kepada anak, sebaiknya ditonjolkan sifat-sifat pengasih dan 
penyayangnya, jangan menonjolkan sifat-sifat tuhan yang menghukum, 
mengazab, atau memberikan siksaan dengan neraka.
43
 
Dilihat dari segi perkembangan emosionalnya, anak sudah mulai 
menyadari akunnya, bahwa akunnya (dirinya) berbeda dengan bukan aku (orang 
lain atau benda). Kesadaran ini diperoleh dari pengalamannya, bahwa tidak 
setiap keinginannya dipenuhi oleh orang lain atau benda lain. Dia menyadari 
bahwa keinginannya berhadapan dengan keinginan orang lain sehingga orang 
lain tidak semuanya memenuhi keinginannya. Pada masa ini berkembang pula 
rasa harga diri yang menuntut pengakuan. “Jika lingkungannya (terutama orang 
tuanya) tidak mengakui harga diri anak, seperti memperlakukan anak secara 
keras, atau kurang menyayanginya, maka pada diri anak akan berkembang sikap 




Perkembangan siosial juga merupakan hal penting pada anak. 
Perkembangan sosial anak sudah tampak jelas, karena mereka sudah mulai aktif 
berhubungan dengan teman sebayanya. Tanda–tanda perkembangan sosial pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 
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a. Anak mulai mengetahui aturan-aturan, baik dilingkungan keluarga maupun 
dalam lingkungan bermain. 
b. Sedikit demi sedikit anak sudah mulai tunduk pada peraturan. 
c. Anak mulai menyadari hak dan kepemimpinan orang lain 
d.  Anak mulai dapat bermain bersama anak lain atau teman sebaya (peer 
group) 
Dari uraian diatas dapat difahami bahwa tanda-tanda perkembangan soial 
fisik, emosional dan sosial anak pada usia anak-anak adalah anak bertambah 
besar dan kuat, mulai menyadari akunnya dan pengakuan akan harga diri serta 
mulai mengetahui aturan-aturan, sudah mulai tunduk pada peraturan, mulai 
menyadari hak dan kepentingan orang lain, dan mulai dapat bermain bersama 
anak lain atau teman sebaya. 
Pada masa ini anak juga mengalami perkembangan bermain, yaitu lebih 
suka bermain sebagai kebebasan batin dalam memperoleh kesenangan. Banyak 
keuntungan bermain bagi anak baik secara psikologis maupun paedagogis. 
Diiantaranya adalah: (a) anak memperoleh perasaan senang, puas, bangga atau 
peredaran ketegangan, (b) mengembangkan sikap percaya diri, tanggung jawab 
dan bekerja sama (kooperatif), (c) mengembangkan daya fantasi dan kreatifitas, 
(d) mengenal aturan kelompok, (e) memupuk rasa toleransi dan sportifitas”.
45
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Dari aspek perkembangan moral,” anak sudah memiliki dasar tentang sikap 
moralitas terhadap kelompok sosialnya (orang tua, saudara dan teman 
sebayanya). Melalui pengalaman berintraksi dengan orang lain anak belajar 
memahami tentang sesuatu kegiatan atau prilaku boleh dan yang   tidak boleh”.
46
 
Dilihat dari perkembanga kesadaran beragama anak, kesadaran tersebut 
berkembang terutama dari pengaruh pendidikan agama yang ada dilingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat lainnya. Menurut Zakiah Daradjat, 
kesadaran beragama anak muncul melalui semua pengalaman anak, baik melalui 
ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan, dan sikap yang dilihatnya 
maupun perlakuan yang dirasakannya”.
47
Karena itu perkembangan agama pada 
anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, 
terutama pada masa pertumbuhan pertama (masa anak). 
D. Penelitian terdahulu 
dengan kajian terdahulu dapat membantu peneliti untuk menemukan cara 
pengolahan dan analisis data, berdasarkan studi pendahuluan terdapat beberapa 
penelitian terntang “Internalisasi” diantaranya adalah: 
1. Nurasiah Jamil, IAIN Padangsidimpuan. NIM. 11.31 00 0267, dengan judul: 
Internalisasi Nilai-nilai pendidikan Agama Islam (Studi pada siswa SD Negeri 
200904 di Kelurahan Batu Nadua julu kecamatan Padangsidimpuan Batu 
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Nadua. Skripsi ini terbentuk sebagai skripsi tahun 2015. Hasil yang ditemukan 
pada penelitian adalah  terbentuknya nilai-nilai agama islam secara mendalam 
pada anak-anak di SD Negeri 200904. Sedangkan perbedaan yang terdapat 
dalam penelitian saya adalah orang tua hanya memberikan penanaman nilai-
nilai akidah melalui iman kepada Allah, malikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-
kitab, hari kiamat serta qada dan qadar. Sedangkan kajian terdahulu agar 
terbentuknya nilai-nilai agama hanya bercerita tentang sejarah-sejarah islam. 
2. Ira Irawan, IAIN Padangsidimpuan. NIM. 11.3100.234, dengan judul: 
Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui cerita Islami di SD 
Negeri 101107 Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi penelitian ini 
terbentuk sebagai skripsi tahun 2015. Hasil daripenelitian ini adalah bahwa 
guru sepenuhmnya berpersepsi meningkatkan agama islam anak-anak, melalui  
cerita-cerita islami agar timbul kecintaan dalam beragama yang baik. 
Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian saya adalah orang tua 
hanya memberikan penanaman nilai-nilai akidah melalui iman kepada Allah, 
malikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab, hari kiamat serta qada dan qadar.  
 
  
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 





Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Silandit Lorong III Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan. Kelurahan Silandit Lorong III terletak di dataran 
rendah dan beriklim tropis. Kelurahan Silandit Lorong III berada +_3 km dari 
pusat kota Padangsidimpuan. Berdasarkan data dan keterangan yang diperoleh 
bahwa kelurahan Silandit  masyarakatnya terdiri dari dua agama yaitu Islam dan 
kristen. Sedangkan jumlah penduduknya berjumlah 2.834 Jiwa Yang beragama 
Islam 2.428 Jiwa dan agama Kristen 406 Jiwa. Secara geografis Kelurahan 
Silandit Lorong III berbatasan dengan: 
1. Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Aek Tuhul 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Padang Matinggi 
3. Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Padang Matinggi 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Aek Bayur 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan berlangsung selama 3 bulan yaitu  mulai bulan 
Oktober 2015 sampai bulan Desember 2015. 
 
Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan.
48
 
Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
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yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati dan menggambarkan 
fenomena sekitarnya dan menganalisanya dengan menggunakan logika ilmiah.
49
 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh objek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- 
lain.
50
 Pendekatan dalam penelitian kualiatif yang dipakai oleh peneliti ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan karakteristik tertentu.
51
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ada dua jenis yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Secara operasional Sumber data adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh.
52
 Dalam Lexy J. Moleong, Lofland dan 
Loflan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, 




Sumber penelitian ini terdiri atas dua sumber, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
                                                          
49
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2004),  hlm. 5. 
50
Ibid., hlm. 6. 
51
Sifuddin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 7. 
52
Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 107. 
53





1) Sumber data primer (data pokok) dalam penelitian ini adalah sumber data 
yang diperoleh secara langsung dari informan dilapangan, yaitu melalui 
wawancara mendalam kepada orang tua dan anak dalam keluarga di 
Kelurahan Silandit Lorong III. 
2) Sumber data sekunder (data lengkap) dalam penelitian ini yaitu akidah, dan 
anak, tokoh agama, kepala lingkungan serta masyarakat muslim baik yang 
ada didalam Kelurahan Silandit Lorong III dan sekitarnya. 
D. Teknik  dan instrumen pengumpulan data 
Instrumen adalah alat yang dipelukan untuk mengerjakan sesuatu 
Perkakas.
54
 Berhubungan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka 
instrumen pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 
1.  Wawancara (interviw) 
Wawancara atau interviw adalah suatu proses didalam memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara si penanya atau yang mewawancarai dengan si 
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
interview guide ( panduan wawancara).
55
 
Wawancara atau interview penulis lakukan  terhadap orang tua dan 
anak yang tinggal Kelurahan Silandit Lorong III. Data yang diharapkan 
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adalah aktifitas penanaman nila-nilai akidah pada anak. Wawancara yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur ( tidak 
tersusun pertanyaannya/ bebas tetapi tidak lari dari apa yang ingin dicapai). 
Pemilihan atau penentuan subyek atau sasaran penelitian ini melalui tiga 
tahap, yaitu: tahap pertama, pemilihan informan awal yang terkait dengan 
penelitian, tahap kedua, pemilihan informan guna memperluas deskripsi 
informasi dan melacak variasi informasi yang mungkin ada, tahap ketiga 
mencari responden lebih banyak melalui tahap pertama dan kedua, 
kemudian berhenti pada saat peneliti tidak lagi melihat variasi informasi. 
Pengambilan objek ataupun sampel disebut snowball sampling (bola 
salju).
56
 Maksud snowball sampling   yaitu proses pengumpulan data yang 
pertama- tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena yang dua orang ini 
belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari 
orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang 
diberikan oleh dua orang sebelumnya.
57
 Jadi prosesnya dimulai dari satu 
orang kemudian kemudian menjadi banyak orang, seperti bola salju yang 
mulanya kecil kemudian akan menjadi besar jika diputar- putar. 
2. Observasi 
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Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah pengamatan 
berstruktur. Pengamatan berstruktur adalah peneliti sudah mengetahui aspek- 
aspek apa saja dari kegiatan–kegiatan yang ingin diamati dan relevan dengan 
tujuan penelitian.
58
Pada penelitian ini peneliti memakai jenis pengamatan 
berstruktur, karena peneliti sudah mengetahui apa- apa saja yang ingin digali 
dalam penelitian ini. Jadi, Observasi yang dilakukan peneliti yaitu 
pengamatan secara langsung kelapangan dengan meneliti gejala-gejala yang 
terjadi yang ada kaitannya dengan Internalisasi akidah anak dalam keluarga 
di Kelurahan Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota 
Padangsidimpuan. dalam hal melakukan observasi ini, peneliti membuat 
model catatan pengamatan, yaitu peneliti membuat berupa catatan-catatan 
tentang semua peristiwa yang dialami baik yang dilihat maupun yang  
didengar peneliti, catatan pengamatan ini dibuat peneliti berupa siapa, apa, 
bilamana, dimana, kapan dan bagaimana suatu kegiatan manusia, hal ini 
menurut peneliti menceritakan tentang “siapa mengatakan” atau “melakukan 
apa” dalam situasi tertentu. 
E. Metode  Analisis Data 
  Teknik analisis data adalah proses menyusun data yang dapat ditafsirkan 
memberi makna pada analisis hubungan berbagai persepsi. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
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mengorgnisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari serta memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
59
 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis induktif, yaitu pengambilan 
kesimpulan mulai dari pertanyaan fakta- fakta khusus menuju kesimpulan yang 
bersifat umum. 
 Penelitian ini dilaksanakan secara Kualitatif dengan menggunakan  teknik 
analisis komparasi konstan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
a. Mengidentifikasi satuan (unit) 
b. Membuat koding (kode), yaitu memberikan kode pada setiap satuan 
2. Kategorisasi 
1) Menyusun kategori Yaitu, memilah-milah setiap satuan kedalam bagian 
bagian yang memiliki kesamaan. 
2) Setiap kategori diberi nama atau yang lazim disebut “label”. 
3. Sintesisasi yaitu, mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori yang 
lainnya kemudian di beri nama/label. 
4. Menyusun hipotesis kerja, Hipotesis kerja ini dilakukan dengan jalan 
merumuskan suatu pernyataan yang proposisional (teoritis).
60
 
F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
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Untuk menjamin keabsahan dari data penelitian ini, maka peneliti 
membuat langkah-langkah teknik penjaminan keabsahan datanya  yaitu: 
a. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti harus ikut serta menentukan dalam 
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 
penelitian. 
b. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 




A. Temuan Umum 
1. Gambaran Umum Kelurahan Silandit 
Kelurahan Silandit terletak dikecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
Awal mula yang membuka perkampungan ini adalah Raja Bayur dari Padang 
Bolak. Kelurahan Silandit ini  terdiri dari dua nama yaitu Silandit dan Aek 
Bayur. Alasan desa ini disebut dengan dengan desa Silandit karena di desa ini 
ada pemandian yang sejuk, kemudian ada nenek-nenek yang ingin mandi 
ketempat itu, sesampai disana nenek tersebut terjatuh di tempat pemandian itu, 
tak lama kemudian nenek itu meninggal dunia, sedangkan dikatakan Aek 





itu desa ini dikenal dengan desa Aek Bayur. Akan tetapi desa ini lebih dikenal 
dengan desa Silandit, Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.
61
 
2. Jumlah Penduduk Kelurahan Silandit 
Adapun jumlah penduduk kelurahan Silandit berjumlah 2834 Orang. 





KEADAAN PENDUDUK MASYARAKAT KELURAHAN SILANDIT 
BERDASARKAN TINGKAT USIA 
NO TINGKAT USIA 
 
JUMLAH 
1 0-5  Tahun  433 orang 
2 6-11 Tahun 578 orang 
3
3 
12-18 Tahun 617 orang 
4
4 
19-21 Tahun 405 orang 
5
5 
22-50 Tahun 381 orang 
6
6 
51-60 Tahun 249 orang 
7
7 
61-     keatas 171 orang 
JUMLAH 2834 orang 
Sumber: Papan Data Kelurahan Silandit 
a.  Keadaan Sarana Pendidikan 
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Dari segi sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Silandit dikategorikan 
dengan cukup karena pendidikan yang ada  hanya ada tiga. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan pada tabel berikut ini: 
TABEL II 











1 Sekolah Dasar (SD) 1 1 1 
2 Sekolah Menengah Pertama (SMP)   1 
3 Sekolah Menengan Atas (SMA) 2 1 1 
4 Madarasah Diniyan Awaliyah (MDA) 1 1  
Sumber: Papan Data Kelurahan Silandit 
a.  Sarana Peribadatan  
Sarana peribadatan merupakan salah satu tempat untuk memperdalam 
keyakinan kita kepada sang khaliq. Berdasarkan data yang ada di  Kelurahan 
Silandit terdiri dari dua agama yaitu Islam dan Kristen. Bisa dikatan 90% 
penganut agama Islam. untuk menunjang kegiatan internalisasi akidah pada anak 
diperlukan adanya sarana peribadatan yang memadai. Berdasarkan keterangan 
Kelurahan Silandit, bahwa sarana peribadatan memadai. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan pada tabel berikut ini: 
TABEL III 
SARANA PERIBADATAN YANG ADA  
DIKELURAHAN SILANDIT 
NO SARANA PERIBADATAN JUMLAH 
1 MESJID 4 






Sumber: Papan Data Kelurahan Silandit 
B.   Temuan Khusus  
Internalisasi akidah anak dalam rumah tangga sangat penting, karena 
pembinaan orang tua bagi anak sangat berpengaruh dalam hidupnya. Orang tua 
dalam keluarga merupakan pendidik utama bagi kehidupan anak. Apapun yang 
terjadi dalam kehidupan keluarga akan membawa pengaruh kepada anak-anak. 
Untuk itu Orang tua harus berupaya menanamkan nila-nilai akidah pada anak dan 
menjadi tauladan dalam kehidupan anak-anaknya. Sebagai pendidik utama dalam 
keluarga, dengan keteladanan yang dimiliki orang tua, maka anak-anak akan 
mengikutinya sehingga menjadi kebiasaan bagi kehidupannya. 
Berikut akan di deskripsikan internalisasi nilai-nilai akidah dalam 
keluarga di Lorong III Ke Lurahan Silandit Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan. 
1. Kandungan (Konten) Nilai-nilai Akidah yang Ditanamankan Orang Tua 
pada Anak 
Akidah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses kehidupan 
manusia, sekaligus dasar dalam bersikap dan bertingkah laku. Apabila seorang 
muslim memiliki akidah yang kuat, maka sikap dan prilakunya akan 
dikendalikan oleh akidah yang dimilikinya, karena ia menyadari bahwa Allah 
selalu mengetahui serta mengawasi sikap dan prilakunya dalam segala aspek 





Adapun kandungan nilai-nilai akidah yang ditanamkan orang tua kepada 
anak di Lorong III Kelurahan Silandit yaitu: 
a. Nilai-nilai iman kepada Allah   
Nilai iman kepada Allah lebih banyak terungkap dalam bentuk nilai-
nilai Asma’al-Husna. Di antara nilai-nilai asma’Al-husna yang disampaikan 
orang tua kepada anak-anaknya adalah: al-Bashir (Maha Melihat), ar-Rahim 
(Maha Penyayang), as-Sami’ (Maha Mendengar). Pengungkapan terhadap 
nilai-nilai asma‟al-husna ini muncul ketika orang tua memberi nasehat 
kepada anaknya. Sebagai contoh, Ahmad Rifai Siregar berkata kepada 
anaknya demikian: ketika anak-anak mengucapkan kata-kata yang  kotor, 
orang tua memberikan tegoran, misalnya. Allah  itu maha mendengar 
dimanapun kita berada, kemudian orang tua memberikan nasehat yang lain 
terhadap anak, kamu jangan menonton film yang tidak benar di televisi, itu 
adalah perbuatan dosa dan maksiat karena Allah itu maha melihat, demikan 
juga yang disampaikan orang tua kepada anak sebagai contoh orang yang 




Ketika Orang tua memberi nasihat seperti itu, sebenarnya mereka 
telah mengelaborasi pemahaman as-Sami’, al-Bashir dan ar-Rahim hingga 
mengkaitkannya dengan keimanan kepada subjek lainnya seperti iman 
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kepada malaikat Allah dan kitab suci. Pemahaman terhadap nilai-nilai 
asma‟Al-husna ini tentu masih berada pada tingkat yang elementer. Orang 
tua bahkan tidak pernah menyebut secara verbal ayat atau hadits terkait. 
Dengan demikian pengungkapan nilai-nilai asma‟ al-Husna ini lebih bersifat 
spontanitas. Pengungkapannya pun lebih banyak menggunakan bahasa 
daerah dari pada bahasa indonesia.
63
 
b. Nilai-nilai Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah 
Nilai iman kepada malaikat Allah lebih banyak terungkap dalam 
bentuk penegasan orang tua terhadap tugas-tugas malaikat yang 
diperintahkan oleh Allah. Mereka tidak memberikan penekanan kepada 
anak, tentang ayat atau mengetahui nama-nama malaikat. Nilai-nilai iman 
kepada Allah tersebut, diantaranya adalah keimanan kepada malaikat yang di 
tugaskan oleh Allah misalnya, mencatat perbuatan baik dan buruk, demikian 
hal yang disampaikan orang tua pada anak, ketika anak ingin keluar dari 
rumah orang tua berpesan, kalau bicara, jangan asal bicara, jangan langsung 
keluar dari mulut apa yang di bicarakan, karena malaikat selalu berada di 
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d. Nilai-nilai Iman Kepada kitab-kitab Allah 
   Realitasnya, orang tua telah ditemukan memberi penjelasan verbal 
tentang nilai-nilai iman kepada kitab Allah. Nilai-nilai keimanan kepada 
kitab Allah lebih banyak ditemukan pada sikap yang  ditunjukkan orang tua 
dan penekanan mereka, bahwa al-Qur‟an mesti dimuliakan dan dipelajari 
cara membacanya. Demikian disampaikan orang tua kepada anaknya adalah 
apabila timbul kecintaan dan keinginan untuk mempelajari dan 
mengamalkan isinya maka akan timbul akhlak yang mulia.
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Namun demikian berdasarkan Observasi peneliti dalam menanamkan 
nilai-nilai iman kepada kitab-kitab Allah yang dilakukan para orang tua, baru 
sebatas menyuruh anak belajar membaca Al-Qur‟an dan menyuruh anak 
memuliakannya. Maka hal itu anak jarang mempelajari makna yang 




d.  Nilai-nilai iman kepada rasul-rasul Allah 
Di antara nilai-nilai iman kepada rasul-rasul Allah, yang muncul 
dalam interaksi orang tua terhadap anak-anaknya adalah tentang sifat-sifat 
nabi, disampaikan orang tua kepada anaknya yaitu: Amanah (dipercaya), 
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Tablikh (menyampaikan) pengungkapan terhadap nilai-nilai sifat nabi ini 
muncul ketika orang tua memberikan interaksi kepada anaknya sebagai 
contoh Asbi berkata kepada anaknya agar selalu memegang amanah 
kapanpun dan dimapun, amanah itu sangat berat  apabila seseorang 
melanggar amanah yang diberikan orang maka tidak ada lagi kepercayaan 
baginya seumur hidup.
67
 Ketika orang tua memberikan nasehat seperti itu, 
sebenarnya ia telah mengelaborasi pemahaman amanah (dipercaya) hingga 
mengaitkannya dengan keimanan kepada subjek lainnya seperti  iman 
kepada hari kiamat dan iman kepada qadha dan qadhar. 
Pemahaman nilai sifat-sifat nabi ini tentu masih berada pada tingkat 
yang elementer, orang tua bahkan tidak pernah menyebut secara verbal ayat 
atau hadits yang terkait dengan hal itu, dengan demikian pengungkapan nilai 
sifat-sifat nabi ini lebih bersifat spontanitas dan pengungkapan lebih banyak 
menggunakan bahasa daerah dan indonesia. Sifat-sifat nabi ini diharapkan 
dapat meningkatkan rasa cinta dan keimanan anak kepada Rasul dan dapat 
meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari itupun jarang terlaksana oleh 
orang tua karena kesibukan mereka sehari-hari.
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e.  Nilai-nilai iman kepada hari kiamat 
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Dalam hal ini nilai iman kepada hari kiamat timbul ketika orang tua 
memberikan penomena yang akan terjadi pada hari kiamat nanti diantara 
nilai-nilai iman kepada hari kiamat yang disampaikan orang tua kepada 
anaknya adalah kiamat sugro (kecil) dan kubro (besar), pengungkapan 
terhadap nilai-nilai kiamat sugro dan kubro ini muncul ketika orang tua 
memberikan dialog kepada anaknya sebagai contoh, Orang tua berkata 
kepada anaknya: Tidak ada yang abadi di dunia ini. Semua bersifat 
sementara. Jika saatnya tiba seluruh makhluk akan kembali kepadanya 
misalnya tenggelamnya kapal dilaut, jatuhnya pesawat, kecelakaan, gunung 
meletus, rumah terbakar inilah salah satu termasuk  tanda-tanda kiamat 
sugro dan ada pula kiamat yang lebih besar (kiamat kubro), dimana dunia 
ini semuanya akan hancur lebur rata dengan tanah. Selanjutnya ada pula 
tahapan berbangkit, hari penimbangan di yaumil mahsyar dan kehidupan 
yang abadi di surga dan neraka. 
69
 
Hal inilah yang dilakukan orang tua untuk menanamkan nilai-nilai 
iman kepada hari kiamat tersebut dengan cara menceritakan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada hari kiamat dan sesudah hari kiamat, balasan 
Allah kepada orang-orang yang beriman, beramal saleh dan balasan bagi 
orang-orang yang ingkar hanya itu saja yang bisa orang tua berikan pada 
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f.  Nilai-nilai iman kepada qadha dan qadhar Allah 
Disisi lain, nilai iman kepada qadha dan qadhar Allah lebih banyak 
disampaikan orang tua melalui bentuk diantara Iman kepada qadha dan 
qadhar, ini merupakan hal penting ditanamkan pada diri anak untuk 
menumbuhkan rasa kecintaan pada diri anak, sehingga dalam menghadapi 
berbagai permasalahan kehidupan dapat memandangnya sebagai sesuatu 
yang datang dari Allah Swt.
71
 Sementara itu untuk menanamkan nilai-nilai 
iman kepada qada dan qadar Allah, berupa nasehat kepada anak ketika 
sedang memperoleh kegembiraan, jangan memaknainya secara berlebihan, 
demikian juga ketika sedang mendapat musibah agar tetap bersikap biasa 
karena semua yang terjadi pada diri  kita berasal dari Allah Swt.
72
  
Berdasarkan penjelasan di atas, Bahwa kondisi akidah anak di 
Lorong III Kelurahan Silandit masih perlu dibina, karena anak-anak masih 
banyak yang belum mengetahui apa itu akidah. Misalnya, tentang 
Keimanan anak kepada Allah apakah makin bertambah apabila mengetahui 
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dan memahami sifat-sifat yang dimiliki Allah Swt, apakah anak akan takut 
mengucapkan kata-kata yang tidak baik jika ia tahu bahwa Allah maha 
mendengar. Anak juga akan memiliki rasa takut untuk melakukan 
perbuatan dosa dan maksiat. Dengan kata lain jika anak mengetahui dan 
memahami kesempurnaan sifat-sifat Allah maka ia akan memiliki alat 
kontrol dalam sikap dan prilakunya. Karena itu orang tua perlu 
mengajarkan sifat-sifat  Allah kepada anak sejak dari kecil, agar anak 
terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat yang  mengagungkan dan 




2. Metode atau Cara Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai Akidah 
pada Anak  
Metode atau cara yang dilakukan orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akidah pada anak sangat dikategorikan kepada tiga metode yaitu: 
a. Metode keteladanan 
Peneliti mengalami kesulitan dalam mengungkapkan metode 
keteladanan dalam penanaman nilai-nilai akidah dalam keluarga. Kesulitan 
yang dimaksud muncul, karena aspek keteladanan yang mereka tunjukkan 
selalu terkait dengan aspek keagamaan lain yaitu aspek akhlak dan ibadah. 
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Jika ditelaah lebih lanjut aspek akidah itu sendiri memiliki tiga butir 
indikatorial yaitu: tashdiq bi al-qalb (pembenaran oleh hati), iqrar bi al-lisan 
(pengikraran dengan lisan), dan a’mal bi al-arkan (pembuktian dengan 
perbuatan). Oleh karena itu penanaman nilai-nilai akidah yang mudah diamati 
adalah indikator  iqrar bi al al-lisan dan a’mal bi al-arkan. 
Keteladanan yang diberikan orang tua di Lorong III Kelurahan Silandit 
yang berkaitan dengan iqrar bi al-lisan misalnya ungkapan-ungkapan tasbih, 
tahmid, takbir dan istirja’ ketika keluarga mengalami sesuatu, sebagai contoh, 
keluarga Baginda. Di dalam keluarga beliau sering mengucapkan kalimat 
Allahu akbar ketika merasakan getaran gempa bumi dan azan apabila 
mendengar berita-berita kebakaran dan ketika mendapat rezeki mereka selalu 
mengucapkan Alhamdulillah kemudian ketika seseorang meninggal dunia, 
mereka mengucapkan istirja’ (innalillahi wainnailaihi rozi‟un). Hal ini 
menunjukkan kemahakuasaan Allah. Contoh lain yang ditemukan adalah 
keteladanan orang tua dalam mengungkapkan, terkait dengan keteladanan pada 
aspek, indikator  a‟mal bi al-arkan misalnya ketika  anak percaya kepada jimat-
jimat yang dipakainya didalam tubuhnya, orang tua menegor agar melepaskan 
jimat-jimat yang ada dalam tubuh anak. Dalam pergaulan sehari-hari selalu 
berusaha menunjukkan sikap dan prilaku yang baik kepada anak-anak.”
74
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Dalam hal ini  yang dilakukan orang tua di Lorong III Kelurahan 
Silandit bahwa “bentuk keteladanan yang mereka berikan diantaranya adalah 
memberi nasehat kepada anak, agar jangan pernah menonton kuda lumping 
karena disana sering melakukan antraksi-antraksi di luar akal manusia seperti, 




Disamping, orang tua disana belum semua memberikan contoh 
keteladan kepada anak-anaknya. Dikarenakan sibuk mencari nafkah dan ada 
sebahagian sudah memberikan contoh keteladan yang baik kepada anaknya dan 
sebahagian tidak. Adapun peneliti lihat dilapangan yang dilakukan orang tua 
memberikan keteladanan dalam berbicara, berpakaian sopan, serta keteladanan 
bergaul dengan sesama melakukan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-




Pembiasaan merupakan salah satu metode yang sangat penting dalam 
penginternalisasian nilai-nilai akidah Islam, terutama bagi anak-anak. Dalam 
hal ini pembiasaan yang diberikan orang tua kepada anak-anak, tentang 
ungkapan, ketika mengamalkan apa-apa yang baik seperti menghormati yang 
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lebih tua, diberikan pendidikan kearah yang lebih baik. Pasti ia akan tumbuh 
dengan baik pula dan dia nanti akan selamat dunia dan akhirat.”
77
 Dihari yang 
sama cara orang tua, yang selalu membiasakan anak-anaknya berbuat baik, baik 




Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sebagian orang tua 
memberikan nilai-nilai akidah kepada anak-anaknya, yaitu melalui pembiasaan, 
dan cerita tentang keutamaan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya orang tua menceritakan kehidupan orang-orang yang 




c.   Memberikan Nasehat dan berdialog yag baik bagi anak 
Hal ini yang dilakukan orang tua  dalam menanamkan iman kepada 
anak melalui nasehat dan berdialog, ini muncul ketika orang tua memberikan 
nasehat misalnya: bila anak emosi saya berusaha memberikan dialog tentang 
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orang yang marah, dialognya yang berisikan yaitu, nak? Jangan marah-marah, 
Allah tidak akan sayang kepada orang-orang yang mudah marah.
80
 
Di samping itu kadang-kadang anak sewaktu bermain dengan temannya 
tiba-tiba mereka berkelahi karena main-mainan. Dalam keadaan ini mereka 
mengingatkan anak agar jangan berkelahi  dan mendamaikan mereka, karena 
mareah itu tidak baik.”
81
 Sementara saya jarang memberikan nasehat dan 
berdialog dengan anak, karena saya sibuk mencari nafkah seharian di ladang, 
sepulang dari ladang saya sudah lelah dan tidak bisa memberikan nasehat atau 
dialog yang baik kepada anak saya.”
82
 Saya jarang berdialog dengan anak saya, 
karena saya sibuk bekerja dana mencari nafkah dan saya berdialog hanya pada 
saat makan dan pada saat anak saya ikut keladang.”
83
  
Disamping itu, yang dilakukan peneliti bahwa sebahagian orang tua 
disana selalu memberikan nasehat yang baik bagi anak-anaknya, apabila 
anaknya itu berbuat salah atau mendapat masalah maka orang tua anak tersebut 
langsung memberikan nasehat kepada anaknya. Tetapi belum semua orang tua 
yang bisa memberikan nasehat yang baik kepada anak dikarenakan sibuk 
mencari nafkah. Dan tidak semua orang tua berdialog dengan anaknya 
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disebabkan orang tua sibuk mencari nafkah. Ada juga orang tua dapat 
memberikan dialog kepada anak disebabkan orang tua anak tidak terlalu sibut 




Adapun cara yang dilakkan orang tua  bahwa saya selalu berdialog 
dengan anak saya, ketika anak saya pulang sekolah dan pada saat anak saya 
mau mengerjakan pekerjaan sekolah dan saya ikut untuk mengawasi anak saya 
serta mengatakan apa palajarannya hari ini.”
85
  
Penananaman akidah yang dilaksanakan orang tua di Lorong III ke 
Lurahan Silandit cukup beragam, diantaranya adalah ada mengatakan bahwa 
penanaman akidah pada anak yang dilaksanakannya di rumah, dimulai dari 
hafalan tentang rukun iman, cerita tentang kebesaran Allah yang ditunjukkan 
dengan adanya alam ini maupun kisah para nabi yang merupakan contoh yang 
baik, Cuma itu aja yang bisa orang tua sampampaikan pada anaknya kalau 
panjang lebar orang tua tidak bisa karena keterbatasan ilmu pengetahuannya.
86
 
Penanaman akidah dengan cara lain dilaksanakan dengan cara 
mengaitkan kejadian-kejadian sehari-hari dengan keuasaan dan kebesaran 
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Allah, dan menekankan bahwa apapun yang dimiliki manusia semuanya 
bersifat sementara karena hal itu merupakan milik Allah Swt yang dapat 
diambilnya kapan saja dan dimana saja.
87
 
Menurut pendapat peneliti cara yang dilakukan para orang tua tersebut 
diatas cukup efektif untuk menanamkan nilai-nilai keimanan kepada Allah. 
Karena dididik melalui pengalamannya secara langsung tentang berbagai hal 
yang berkaitan dengan nilai-nilai akidah walaupun sebagian orang tua yang 
melaksanakannya. 
  3.   Bentuk Kerja Sama Orang Tua Ayah dan Ibu dalam Menanamkan Nilai-                 
nilai Akidah Terhadap Anak dalam Keluarga 
Orang tua tentunya menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang 
mempunyai nilai-nilai akidah yang baik, serta hidup dalam suasana yang 
memiliki akidah/keyakinan, begitu juga sebagian masyarakat lorong III ke 
Lurahan Silandit, yang berupaya meningkatkan akidah anak-anak mulai dari 
kecil  sampai dewasa, adapun bentuk kerja sama orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai akidah  ada tiga bentuk yaitu: 
1. The Autthority Handledhy One Of The Parent (Wewenang di tangani Salah 
Satu Orang Tua) 
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Dalam hal ini, orang tua mengajari atau memberi dan menyuruh anak 
agar selalu berkeyakinan kepada sang khaliq merupakan tugas yang sangat 
penting untuk dilaksanakan oleh orang tua kepada anak, agar anak mengetahui 
berkeyakinan kepada siapakah mereka dan apa yang harus diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari agar selalu berkeyakinan kepada Allah. 
 Hal ini sudah kebiasaan ibu dalam memberikan nilai-nilai akidah 
kepada anak, walaupun pengetahuan ibu terbatas misalnya ketika ibu memberi 
pengajaran kepada anaknya. Sebagai contoh, Ainun berkata kepada anaknya 
ketika ibu melarang anak memakai jimat yang ada dalam dipinggal anak, 
kemudian ibu memberikan nasehat kepada anaknya supaya  kita harus percaya 
kepada Allah dan kita harus melaksanakan perintah-perintahnya dan 
menjauhkan segala larangan-larangannya seperti jimat-jimat yang ada dalam 
diri agar Allah sayang kepada kita sedangkan ayah tidak tahu masalah seperti 
itu, ayah hanya tahu mencari nafkah bagi keluarganya.
88
 
Disamping sebagai ibu rumah tangga, saya mengarahkan anak-anak 
agar tidak pergi menonton kuda lumping. Karena ibu takut menurunkan 
keyakinan/kepercayaan anak, dimana kuda lumping ini memberikan efek 
negative bagi anak, karena yang terjadi disana berupa hal-hal yang ghaib 
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Disamping itu, bahwa anak yang disuruh agar selalu berkeyakinan 
kepada sang khaliq hanya sebagian yang  terlaksana dengan baik, itu terlihat 
dari mereka ketika shalat berlangsung, mereka tidak ada dimesjid bahkan ketika 
shalat berlangsung ada anak-anak yang berkeliaran di luar mesjid. Pernah juga 
disampaikan temannya ketika ditanya, mau kemana, mau main game, begitu 
juga dengan teman-temannya yang lain gemar pergi kewarnet terkadang pulang 




Hal ini diperkuat oleh pendapat seorang tokoh agama mengatakan 
bahwa” Hal yang demikian itu mungkin bisa terjadi, terutama pada keluarga 
yang terbatas pengetahuan agamanya. Sebab komunitas yang ada di Lorong III 
bahwa pengetahuan orang tua  tentang akidah sangat minim. Bagi mereka yang 
pengetahuan agamanya tidak mendukung, maka tidak akan mungkin secara 
pribadi bercerita tentang nilai-nilai akidah. namun demikian mereka tidak lantas 
lepas tanggung jawab secara totalitas, mereka tetap mengarahkan anak-anak 
mereka untuk menimba pendidikan agama pada  orang lain yang lebih mampu, 
misalnya pada guru-guru mangaji di mesjid, atau kemungkinan orang tua tidak 
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memberikan nasehat dan cerita yang baik mengenai pendidikan akidah pada 




4. The Autthority Is Handled One The Parent (Wewenang Ditangani Kedua 
Orang Tua) 
Dalam hal ini sesuai bentuk kerja sama orang tua untuk menanamkan 
nilai-nilai akidah adalah dengan cara menasehatinya, misalnya sebelum ayah 
pergi ke kebun ayah berpesan agar melaksanakan shalat dan jangan bermain-
main terus sedangkan ibu mengawasi anak saja.
92
 Sedangkan bentuk kerja sama 
yang lain adalah anak selalu diarahkan pada hal-hal yang baik, mengarahkan 
anak baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatannya. Misalnya ayah saya 
melatih saya agar selalu bergaul dengan baik, tidak bertengkar dan tidak saling 
memaki ataupun semua bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak sesuai.
93
  
Disamping anak saya selalu diberi nasehat, akan tetapi anak-anak masih 
saja tidak melaksanakan prakteknya, yang terlihat anak-anak sibuk bermain, 
menonton televisi, kewarnet, sehingga anak lalai untuk melaksanakan perintah-
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perintah Allah Swt dan jarang terlihat anak-anak mengagungkan dan 
menyicikan nama-nama Allah bahkan mereka jaih mengingat Allah.
94
 
Dalam hal ini saya sebagai Ibu rumah tangga, kerja sama yang saya 
lakukan kepada anak saya, selalu diarahkan pada hal-hal yang baik misalnya 
melarang anak agar tidak memakai jimat-jimat yang ada didalam dipinggang 
dan mengawasi anak agar tidak pergi menonton kuda lumping kemudian  saya 
suruh kemesjid agar melaksanakan shalat, sedangkan saya sebagai Ayah 
mengungkapkan hal-hal sebagai berikut. Saya melatih anak-anaknya agar selalu 
bergaul dengan baik, tidak bertengkar dan tidak saling memaki ataupun semua 
bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak sesuai dengan norma agama serta 
norma adat yang ada. Semua itu dinasehatkan pada anak agar tidak 
melanggarnya.namun banyak juga orang tua yang tidak mengarahkannya, itu 




5. The Autthority Is Dominated One Of The Parent (Wewenang di Dominani 
Salah Satu Orang Tua) 
Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam mendidik  
akidah anak-anaknya. Baik buruknya akidah anak-anak di masa yang akan 
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datang banyak ditentukan oleh pendidikan dan bimbingan orang tuanya, oleh 
karena itu, orang tua harus selalu memberikan contoh tauladan yang baik 
kepada anak-anak mereka, karena apapun kebiasaan orang tua di rumah akan 
selalu dilihat dan dicerna oleh anak 
Hal ini dominan ibu yang banyak dalam menanamkan nilai akidah 
kepada anak, terlihat dari pengarahannya terhadap anak misalnya melarang 
anak dari berbagai perbuatan yang diharamkan, hendaknya anak diperingatkan 
dari beragam perbuatan yang tidak baik atau bahkan diharamkan, seperti 
merokok, judi, minum khamr, mencuri, mengambil hak orang lain, zhalim, 
durhaka kepada orang tua dan segenap perbuatan haram.
96
 
Ketika Ibu memberikan bimbingan/nasehat kepada anaknya, sebagai 
contoh, Rahmawati berkata kepada anaknya, kita harus mengenal siapa yang 
menciptakan kita, para malaikat, kitab-kitab, para utusan Allah, serta makhluk 
lain melalui berbagai cerita. Demikian dilakukan agar anak  semakin terbiasa 
untuk selalu mencintai Allah dan Rasulnya. Hal ini bisa diketahui, karena di 
antara beberapa kepala keluarga yang dominan ibu melakukan hal tersebut. 
Yang demikian itu menunjukkan bahwa sebagian besar kepala keluarga sudah 
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Menurut peneliti orang tua selaku terdekat dengan anak dalam 
menanamkan nilai-nilai akidah masih perlu di bina dengan baik, karena hasil 
pengamatan penulis juga anak-anak sering mengucapkan kata-kata kotor, suka 
bertengkar, banyak yang tidak mengagungkan nama-nama Allah, mencoba 
memakai jimat, asyik menonton televisi, pulang sekolah kewarnet, mencoba-
coba merokok, dan ada yang sudah biasa merokok terpengaruh lingkungan, 
begitu juga anak dewasa ini masih belum megetahui pelaksanaan shalat dengan 
baik. Mereka yang shalat hanya berdasarkan apa yang mereka lihat dan kalau 
ditanya mereka tidak tahu apa hikmah dari shalat yang dikerjakan, mereka  
hanya bermain-main ketika azan sudah tiba, serta pengetahuan akidah yang 
kurang karena faktor kurangnya kesadaran orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai akidah pada anak, kurangnya pengetahuan keagamaan yang terlihat dari 
kehidupan sehari-hari  anak. Jika masalah ini tidak segera ditanggulangi 
memungkinkan kedepan akan terikut dengan hal-hal yang merusak  anak, anak 
yang terlahir secara fitrah membutuhkan orang tua yang selalu 
memperhatikannya agar kelak menjadi anak yang sholeh dan sholeha. 
Walaupun ada  sebagaian anak yang mengetahui tentang akidah,  kemudian 
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belajar shalat, serta ada belajar disekolah, namun masih ada juga tidak 
melaksanakan nilai-nilai akidah itu sebagaimana yang telah di pelajarinya.
98
 
 c.   Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil 
penelitian diperoleh benar-benar objektiv dan sistematis. Namun, untuk 
mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai 
keterbatasan. 
Keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan 
penyusunan skripsi ini adalah masalah kejujuran informen dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dalam pedoman wawancara. Dalam hal ini 
informen dapat menjawabnya dengan jawaban yang baik sesuai dengan 
diwawancari, tetapi kadang-kadang ada juga yang kurang berani 
menyampaikannya, sehingga sulit untuk mendapatkan informasinya. 
Kesulitan yang ditemukan peneliti dari orang tua anak yang di 
wawancari, bahwa seolah-olah mereka takut ada efek negatif  yang muncul 
sesudah mereka diwawancari, serta masih kurangnya buku-buku yang tepat 
mengkaji tentang penelitian ini. Walaupunpeneliti menemukan hamabatan 
dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang 
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dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala usaha, 





Berdasarkan hasil penelitian tentang Internalisasi nialai-nilai akidah anak 
dalam keluarga di Lorong III kelurahan Silandit, maka penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kandungan (Konten) Nilai-nilai Akidah   yang ditanamkan Orang Tua pada 
Anak yaitu:  
pertama, nilai-nilai iman kepada Allah lebih banyak terungkap melalui 
asma‟ al-Husna, diantaranya al-Bashir, as-sami‟, ar-Rahim. 
Kedua, nilai-nilai iman kepada malaikat Allah tersebut, diantaranya 
adalah keimanan kepada malaikat yang di tugaskan oleh Allah misalnya, 
selalu melarang anak melaksanakan perbuatan yag dilarang oleh Allah Swt 
dan menyuruh anak melakukan kebaikan karena malaikat akan mencatat 
segala amal perbuatan.  
Ketiga, nilai-nilai iman kepada kitab-kitab Allah merupakan hal yang 





Al-Qur‟an akan timbul kecintaan dan keinginan untuk mempelajari dan 
memuliakannya. 
Keempat, nilai-nilai iman kepada Rasul-rasul Allah. Nilai ini diketahui 
melalui ungkapkan tentang sifat-sifat nabi misalnya, Siddik (benar), amanah 
(dipercaya).   
Kelima, nilai-nilai iman kepada hari kiamat. Nilai ini diketahui melalui 
ungkapan orang tua kepada anaknya misalnya, penting bagi anak agar mereka 
memahami bahwa tidak ada yang abadi di dunia ini. “Semua bersifat 
sementara.” Jika saatnya tiba seluruh makhluk akan kembali kepadanya 
Keenam, nilai-nilai iman kepada qada dan qadar Allah. Hal ini muncul 
ketika orang tua. “memberikan nasehat kepada anak ketika sedang 
memperoleh kegembiraan, jangan memaknainya secara berlebihan, demikian 
juga ketika sedang mendapat musibah agar tetap bersikap biasa karena semua 
musibah berasal dari Allah Swt. 
2. Metode atau cara yang dilakukan orang tua dalam menginternalisasi akidah 
anak di rumah tangga di Lorong III kelurahan Silandit kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan adalah dengan cara menanamkan rukun iman 
kepada anak melalui keteladanan, pembiasaan, memberikan nasehat dan 
dialog. 
3. Bentuk kerja sama orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akidah yaitu: The 
autthority handledhy one of the parent (Wewenang di tangani Salah Satu 





Kedua Orang Tua), The autthority is dominated one of the parent (Wewenang 




Berdasarkan kesimpulan penelitian, diajukan saran-saran sebagai berikut:  
1.  Disarankan kepada orang tua agar selalu memperhatikan penanaman akidah 
anak, karena akidah merupakan benteng yang kuat dalam menghadapi 
berbagai dampakn negatif yang ditimbulkan lingkungan pada diri anak. 
1. Disarankan kepada orang tua untuk terus menerus-menerus berusaha 
meningkatkan pengetahuan dan wawasannya tentang akidah agar dapat 
menjawab berbagai permasalahan akidah yang diajukan anak dan penanaman 
akidah yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. 
2. Disarankan kepada pemuka agama agar dapat menjadi motivator penanaman 
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